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Abstrak
Penelitian ini berdasarkan latar belakang dari analisis rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran di kelas. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh reinforcement positif,
student curiosity, dan parental involvement terhadap student engagement. Penelitian ini menerapkan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode survei melalui pendekatan desain eksplanatori. Sampel penelitian ini
sebanyak 206 dari peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya.Teknik pengambilan sampel
penelitian menerapkan probability sampling melalui pendekatan simple random sampling. Perolehan data
menggunakan kuesioner dengan berbantuan alat analisis SPSS versi 26 dan menerapkan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara reinforcement positif, student
curiosity, dan parental involvement terhadap student engagement baik secara parsial maupun simultan.
Selain itu, reinforcement positif, student curiosity, dan parental involvement berpengaruh secara simultan
terhadap student engagement dengan nilai fhiung > fiabel yakni sebesar 1372,794 > 2,650. Kesimpulan dari
penelitian ini yakni reinforcement positif, student curiosity, dan parental involvement berpengaruh secara
bersama-sama terhadap student engagement peserta didik.
Kata kunci: Reinforcement Positif; Student Curiosity; Parental Involvement; Student Engagement.

Abstract

This research is based on the background of analysing the low engagement of students in classroom
learning. This study aims to analyse the influence of positive reinforcement, student curiosity, and parental
involvement on student engagement. This research applies quantitative research type with survey method
through explanatory design approach. The sample of this study was 206 from class X1 students of SMA
Negeri 1 Kota Tasikmalaya. The research sampling technique applied probability sampling through a
simple random sampling approach. Data acquisition using a questionnaire with the help of SPSS version
26 analysis tools and applying multiple regression analysis. The results of this study explain that there is
an influence between positive reinforcement, student curiosity, and parental involvement on student
engagement both partially and simultaneously. In addition, positive reinforcement, student curiosity, and
parental involvement simultaneously influence student engagement with the value of fcount > ftabel which
is 1372.794 > 2.650. The conclusion of this study is that positive reinforcement, student curiosity, and
parental involvement have a joint effect on student engagement of students.
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PENDAHULUAN

Peserta didik idealnya berpartisipasi dalam kegiatan belajar akademik maupun non
akademik. Pada kaidahnya, bentuk partisipasi tersebut termuat pada konsep student
engagement (keterlibatan siswa) pada pembelajaran. Ketertarikan siswa pada aktivitas
akademik sebagai tingkat partisipasi merupakan bagian dari student engagement (Galugu
& Bharuddin, 2020:4). Menurut Poskitt & Gibbs dalam (Riddle et al, 2021:5) ketertarikan
tersebut terwujud dalam cara siswa mengikuti dan mencari kegiatan yang mendukung
terciptanya pembelajaran efekif. Pada hakikatnya student engagement merupakan
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keterlibatan siswa dalam seluruh kegiatan sekolah sedangkan ketidakterlibatan siswa
terjadi akibat kurangnya partisipasi dan rasa kepemilikan siswa dalam pembelajaran
(Willms; Zajda, 2020:15). Uraian tersebut sejalan dengan penjelasan Christension dalam
(Hou, f., & Li, D., 2021:2) bahwa hasil belajar dan kualitas pendidikan yang baik salah
satunya dipengaruhi oleh student engagement. Student engagement menjadi indikator
keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran di sekolah (Halimah et al., 2020:3).
Dengan kata lain, siswa yang terlibat secara langsung pada proses pembelajaran memiliki
motivasi dan ketertarikan tinggi dalam mengerjakan tugasnya sebagai siswa.

Keterlibatan siswa (student engagement) tidak hanya berpengaruh terhadap
pembelajaran positif tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menurunkan
angka drop out dan menurunkan ketidakpuasan belajar (Lei et al., 2018) dalam (Alonso
et al, 2023:5). Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Fredricks dkk dalam (Wong,
2022:5) bahwa student engagement menjadi kunci atas permasalahan rendahnya hasil
belajar siswa, memicu rasa bosan siswa pada pembelajaran dan meningkatkan angka
putus sekolah. Sementara menurut Fall & Roberts dalam (Woreta, 2024:4) bahwa bentuk-
bentuk ketidakterlibatan siswa dalam pembelajaran termanifestasi seperti, misalnya,
rendahnya atensi terhadap guru, rendahnya semangat pada gestur siswa, hingga tidak
berpartsipasi dalam diskusi belajar di kelas. Student engagement pada pembelajaran
berpengaruh positif bagi sekolah, pendidik, dan siswa itu sendiri (Rahman & Rusli,
2020:4). Sejalan dengan hal itu menurut Wang & Halcombe dalam (Fredricks, 2022:6)
menyatakan student engagement memiliki hubungan signifikan dengan prestasi dan hasil
belajar siswa.

Kondisi saat ini sangat bertolak belakang dengan konsep student engagement yang
diharapkan. Perilaku bolos pelajaran, tidak mengerjakan tugas, mengganggu suasana
kelas, menyontek, tidur di kelas, dan melanggar norma sekolah merupakan hal yang
dirasakan oleh para pendidik (Perwitasari; Damayanti et al, 2021:3). Bahkan, menurut
(Poskitt & Gibss; Ciba, 2017) dalam (Riddle, 2021:4) bahwa student engagement rendah
dapat diukur dari perilaku siswa yang didiskorsing, bolos, dan drop out serta perilaku
tersebut umumnya meningkat di kelas XI. Selain itu, ketidakterlibatan siswa dalam
pembelajaran umumnya memiliki perilaku tidak fokus, tidak antusias, sering ngobrol
dengan teman saat guru menerangkan dan tidur waktu pembelajaran (Jamaluddin et al,
2022:5).
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Tabel 1 Pra-penelitian di SMA Negeri 1 Tasikmalaya

Keterlibatan Perilaku Siswa Keterlibaan Kognitif
. . Nilai Ulangan

Kelas Kehadiran Keaktifan Harian Ketepatan Waktu Tugas
T%I = = g = s S s s S
siswa 8 T2 28 G2 EE ¥ ¢ s< FEEEE =3

sT g5< T 25X gF 8§ A V A BFE SFF z

24 24 Y 4 ¥ 24 @ ¥
X1
(41) 32 9 78 9 32 22 18 23 44 23 18 56
XI1.3
(40) 32 8 80 12 28 30 20 20 50 25 15 62,5
X1.6
(43) 34 9 79 11 32 25 16 27 37 20 23 46

Berdasarkan tabel tersebut dapat dianalisis bahwa siswa memiliki keterlibatan
perilaku dan kognitif yang masih rendah. Berdasarkan pendapat Fredricks dalam (Wong,
2022:6) bahwa indikator yang mengukur student engagement dua di antaranya behavioral
engagement (keterlibatan perilaku) dan cognitive engagement (keterlibatan kognitif).
Berdasarkan data-data tersebut bahwa keterlibatan perilaku siswa pada aspek kehadiran
dan keaktifan masih rendah. Rata-rata kehadiran belum mencapai persentase di atas 90%
sementara keaktifan siswa di kelas belum mencapai angka 50%. Selain itu, indikator
keterlibatan terdiri dari aspek nilai ulangan harian dan ketepatan pengumpulan tugas.
Hasil nilai ulangan harian siswa yang di atas KKM belum mencapai angka lebih dari 50%.
Menurut sumber dari kurikulum sekolah tersebut angka KKM-nya yaitu 86. Sementara
aspek ketepatan pengumpulan tugas belum mencapai angka 80%. Dari ke tiga kelas
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah.

Tinggi rendahnya student engagement dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal siswa. Faktor internal yang memengaruhi student engagement diantaranya sense
of relatedness, sense of autonomy, dan sense of competence. Sementara faktor eksternal
tersebut yaitu guru, pendidik, dan lingkungan (Halimah et al., 2020:4). Hasil penelitian
Garcia-Reid dalam (Vargas, 2024) menjelaskan bahwa student engagement memiliki
hubungan signifikan dengan dukungan sosial seperti, misalnya, guru, orang tua, dan
teman. Hasil penelitian lain oleh Wang & Eccles dalam (Wigfield, 2020:3)
mengemukakan bahwa keterlibatan siswa dipengaruhi oleh dukungan emosional guru dan
teman sebaya dengan faktor mediasi karakteristik individual. Menurut Hamre & Pianta
dukungan sosial guru umumnya menghasilkan perilaku positif dari siswa dari aspek
afektif, emosional maupun behavior sehingga mengurangi perilaku siswa yang
menyimpang dalam pembelajaran (Wang, 2023:5). Dukungan emosional guru sangat
penting bagi peningkatan student engagement, salah satu bentuknya dengan cara guru
memberikan rewards (pujian) bagi siswa agar terus terlibat dalam pembelajaran. Rewads
(pujian) guru terhadap siswa dibahas dalam konsep reinforcement positif. Penerapan
reinforcement positif menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan positif
(Indriyanti, 2020:5). Ketertarikan tersebut dapat memicu siswa untuk aktif berparsitipasi
dalam pembelajaran (Amin, 2020:4). Hasil penelitian (Sari et al., 2022:9) bahwa
reinforcement positif dapat meningkatkan engagement peserta didik SMP. Begitu juga
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hasil penelitian (Goksun & Gursoy, 2019:11) bahwa reinforcement guru dapat mengatasi
permasalahan siswa dalam pembelajaran.

Terdapat konsep parental involvement yang memengaruhi keterlibatan siswa di
sekolah. Berdasarkan penelitian (Yang et al, 2023:8) bahwa terindikasi praktik parental
involvement (keterlibatan orang tua) mendorong student engagement pada berbagai
aktivitas siswa. Menurut Hill parental involvement (keterlibatan orang tua) merupakan
bentuk interaksi orang tua dengan siswa-siswa dan sekolah untuk mencapai keberhasilan
akademik (Zhu, 2024:7). Berdasarkan hasil penelitian (Zurriyati & Mudjiran, 2021:5)
bahwa terindikasi hubungan signifikan antara parental involvement dengan student
engagement. Akan tetapi, hasil penelitian lain oleh (Yang et al, 2023:12) bahwa meskipun
parental involvement berpengaruh terhadap aspek prestasi dan keterlibatan siswa tetapi
hubungan parental involvement dengan student engagement masih sangat kurang jika
ditinjau dengan aspek lainnya.

Student engagement dipengaruhi oleh faktor internal. Siswa cenderung terlibat
mengerjakan tugas ketika memiliki ketertarikan pada pembelajaran. Ketertarikan tersebut
muncul akibat rasa ingin tahu siswa atau student curiosity. Menurut (Whitesides, 2018:2)
student curiosity adalah keterampilan dalam memperhatikan dan mengajukan pertanyaan.
Curiosity pada lingkup akademik memiliki pengaruh terhadap keterlibatan, ketertarikan
dan fokus siswa pada pembelajaran (Minigan, 2019:3). Menurut Choirunnisa (2016)
dalam (Nurlatifah, 2023:4) bahwa curiosity memicu peserta didik menjadi berpikir aktif
sehingga menarik minat belajar. Selain itu, menurut (Wiggin et al, 2019:5) motivasi tinggi
untuk terlibat dalam pembelajaran tercipta karena salah satu faktor fisiologis yaitu
curiosity. Dengan demikian, curiosity dapat berpotensi memengaruhi keterlibatan siswa
dalam belajar.

Novelty penelitian ini dengan uraian penelitian penelitian sebelumnya dilihat dari
beberapa aspek seperti, misalnya, metode penelitian sebelumnya menerapkan analisis
korelasi, eksperimen, dan study literature sedangkan penelitian ini menerapkan analisis
regresi. Selain itu, pada aspek variabel pada penelitian sebelumnya menerapkan konsep
student engagement pada variabel independen sedangkan penelitian ini menerapkan pada
variabel dependen.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini mengkaji tentang pengaruh reinforcement
positif, parental involvement, dan student curiosity terhadap student engagement pada
peserta didik SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya. Penulis memiliki ketertarikan terkait
topik penelitian ini sebab berdasarkan latar belakang ditemukan bahwa student
engagement masih rendah. Selain itu, pengaruh faktor-faktor terhadap student
engagement hasilnya masih inkonsisten. Adapun urgensi penelitian ini guna mengetahui
faktor yang menyebabkan rendahnya student engagement. Hasil dari penelitian ini dapat
meningkatkan pengetahuan terkait pengaruh reinforcement positif, parental involvement,
dan student curiosity terhadap student engagement pada kegiatan pembelajaran. Luaran
dari penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi stakeholder pendidikan agar dapat
meningkatkan student engagement pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk
mengetahui pengaruh reinforcement positif, student curiosity, dan parental involvement
terhadap student engagement. Desain penelitian ini menggunakan explanatory research.
Explanatory research digunakan untuk menguraikan hubungan antar variabel (Bisri,
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2022:5). Variabel independen pada penelitian ini yaitu reinforcement positif, student
curiosity, dan parental involvement. Sementara variabel dependen penelitian ini yaitu
student engagement. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Tasikmalaya tahun akademik 2024/2025 yang berjumlah 480 siswa. Sampel
penelitian berpedoman pada G*Power. Teknik pengambilan sampel yaitu Probability
Sampling melalui pendekatan simple random sampling. Artinya, pengambilan sampel
dari populasi dilakukan secara acak karena tidak terdapat tingkatan.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner sebanyak 43 butir
pernyataan yang telah dilakukan uji validitas. Selain itu, instrumen memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi karena nilai cronbach's alpha lebih dari 0,8. Teknik analisis data
penelitian ini berbantuan SPSS versi 26. Analisis uji prasyarat penelitian ini terdiri dari
uji normalitas, linearitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Sementara uji
hipotesis menggunakan teknik analisis linear berganda di antaranya yaitu uji parsial (Uji
T) dan uji simultan (Uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna menganalisis data yang dihasilkan dari responden

memiliki sifat berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas penelitian ini
menggunakan software SPSS 26 dengan melihat nilai signifikansi. Adapun pedoman
keputusan uji normalitas yakni sebagai berikut:
1. Apabila hasil signifikansi > 0,05 (di atas «), artinya data berdistribusi normal
2. Apabila hasil signifikansi < 0,05 (di bawah «), artinya data tidak berdistribusi normal
Adapun hasil uji normalitas penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas X1, X2, X3 Terhadap Y

Variabel Asyim.sig (2-tailed) Hasil

Unstandarized Residual 0,200 Berdistribusi Normal

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)
Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas pada seluruh variabel penelitian

ini dapat dianalisis bahwa diperoleh nilai Asym.sig (2-tailed) memiliki nilai 0,200 > 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan guna menganalisis apakah
antar variabel independen dengan variabel dependen memiliki hubungan linear atau tidak.
Pada uji linearitas penelitian ini menggunakan software SPSS 26 dengan melihat nilai Sig.
deviation from linearity. Adapun pedoman keputusan uji linearitas yakni sebagai berikut:
1. Apabila hasil Sig. deviation from linearity > 0,05 (di atas ), artinya variabel memiliki
hubungan linier
2. Apabila hasil Sig. deviation from linearity < 0,05 (di bawah «), artinya variabel tidak
memiliki hubungan linier
Adapun hasil uji linearitas penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Linieritas X1, X2, X3 Terhadap Y

Variabel Sig. deviation from Hasil
Independen Dependen linearity
Reinforcement -
Positif (X1) 0,597 Linier
Student Curiosity Student ..
(X2) Engagement (YY) 0,763 Linier
Parental 0,813 Linier

Involvement (X3)
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)
Berdasarkan hasil pengolahan data uji linearitas pada seluruh variabel penelitian ini
dapat dianalisis bahwa diperoleh nilai Sig. deviation from linearity memiliki nilai 0,597,
0,763, dan 0,813. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini linear.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan guna mengetahui apakah model regresi antar

variabel independen memiliki hubungan sempurna. Model regresi yang baik pada
dasarnya tidak memiliki korelasi sempurna antar variabel independen. Pada uji
multikolinearitas penelitian ini menggunakan software SPSS 26 dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Adapun pedoman keputusan uji
multikolinearitas yakni sebagai berikut:
1. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10, artinya

tidak terjadi multikolinearitas.
2. Apabila nilai tolerance < 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) > 10, artinya

tidak terjadi multikolinearitas.
Adapun hasil uji multikolineritas penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas X1, X2, X3

Variabel Tolerance VIF Hasil
Reinforcement Tidak Terjadi
Positif (X1) 0,415 2,410 Multikolinearitas

Student Curiosity Tidak Terjadi
(X2) 0,360 2176 Multikolinearitas
Parental 0,398 2513 Tidak Terjadi

Involvement (X3) Multikolinearitas
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)
Berdasarkan hasil pengolahan data uji multikolinearitas pada variabel independen
ini dapat dianalisis bahwa diperoleh nilai tolerance sebesar 0,415, 0,360, dan 0,398.
Semenara nilai VIF sebesar 2,410, 2,776, dan 2,513. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas diterapkan guna menganalisis apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas
penelitian ini menggunakan software SPSS 26 yang menggunakan metode uji Glejser
dengan melihat nilai sign.
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Adapun pedoman keputusan uji multikolinearitas yakni sebagai berikut:
1. Apabila hasil signifikansi > 0,05 (5%), artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Apabila hasil signifikansi < 0,05 (5%), artinya terjadi heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas X1, X2, X3 Terhadap Y

Variabel Si Kesimpulan
Independen Dependen g P
. . Tidak Terjadi
Reinforcement Positif (X1) 0,791 Heteroskedastisitas
L Student Tidak Terjadi
Student Curiosity (X2) Engagement 0,372 Heteroskedastisitas
Parental Involvement (X3) 0,151 Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)

Berdasarkan hasil pengolahan data uji heteroskedastisitas pada seluruh variabel
penelitian ini dapat dianalisis bahwa diperoleh nilai Sig memiliki nilai 0,791, 0,372, dan
0,151. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji T
Uji parsial (uji t) digunakan sebagai uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh secara signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen
secara terpisah (parsial).
Adapun pedoman keputusan uji parsial (uji t) yakni sebagai berikut:
1. Apabila thitung > tiavel, artinya Ha diterima
2. Apabila thitung < travel, artinya Ha ditolak

Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Parsial

Variabel thitung Simbol ttabel Nilai Sig. Kesimpulan
Reinforcement ;o) > 1,970 0,000  Haditerima
Positif
Student 2230 > 1,970 0027  Haditerima
Curiosity
Parental 25,128 > 1.970 0,000 Ha diterima
Involvement

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)

Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji parsial (uji t) maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 didapatkan nilai thitung Variabel reinforcement positif lebih besar nilainya
dari twanel Yakni sebesar 17,630 dan nilai sig yaitu 0,000 sehingga Ha diterima
sedangkan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pegaruh
signifikan antara variabel reinforcement positif (X1) terhadap student engagement
(Y).

2. Hipotesis 2 didapatkan nilai thiung Variabel student curiosity lebih besar nilainya dari
trabel yakni sebesar 2,230 dan nilai sig yaitu 0,027 sehingga Ha diterima sedangkan Ho
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ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara variabel student curiosity (X2) terhadap student engagement ().

3. Hipotesis 3 didapatkan nilai thiwung Variabel parental involvement lebih besar nilainya
dari traver Yakni sebesar 25,128 dan nilai sig yaitu 0,000 sehingga Ha diterima
sedangkan H, ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara variabel parental involvement (X3) terhadap student
engagement (Y).

Uji Simultan

Uji simultan (uji f) digunakan sebagai uji hipotesis untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara terpisah simultan atau bersama-sama.
Adapun pedoman keputusan uji simultan (uji f) yakni sebagai berikut:
1. Apabila fhitung > franel, artinya Ha diterima
2. Apabila fhitung < fravel, artinya Ha ditolak

Tabel 7 Rangkuman Hasil Uji Simultan
Model fhitung Simbol frabel Nilai Sig.  Kesimpulan

1 1372,794 > 2,650 0,000 Ha diterima

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 26, Oleh Peneliti 2024)

Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji simultan (uji f) maka dapat dianalisis
bahwa nilai fjiung lebih besar dari fruser yaitu 1372,794 > 2,650 dengan nilai sig yaitu 0,000
< 0,05 sehingga Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara reinforcement positif, student curiosity, dan
parental involvement terhadap student engagement peserta didik secara bersama-sama
(simultan).

Pengaruh Reinforcement Positif Terhadap Student Engagement

Reinforcement positif merupakan penguatan positif yang berupa stimulus untuk
menghasilkan respon positif dari peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Dengan
reinforcement positif yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik maka siswa
merasakan kenyamanan, keamanan, dan kesenangan pada saat pembelajaran berlangsung
sehingga menumbuhkan sikap positif dari peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
reinforcement positif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam bentuk
keaktifan dan partisiasi belajar melalui aspek kognitif, perilaku, maupum emosi peserta
didik.

Dari hasil penelitian penulis mendapatkan analisis bahwa reinforcement positif
yang dirasakan peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya sangat tinggi.
Hal tersebut dianalisis dari kesenangan peserta didik ketika mendapatkan pujian lisan dari
guru mereka. Hal tersebut berkaitan dengan aspek emosional peserta didik pada saat
pembelajaran. Selain itu, peserta didik merasakan kebanggaan atas pencapaian pada saat
pembelajaran ketika mendapatkan gestur positif dari guru. Dengan demikian,
reinforcement positif dalam bentuk pujian lisan dan gesture positif dari guru dapat
meningkatkan emosi positif peserta didik sehingga mereka terlibat aktif dalam
pembelajaran baik dalam aspek kognitif, perilaku maupun emosi peserta didik.
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Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis secara parsial bahwa reinforcement positif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik kelas X1
SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya. Hal ini berarti ketika reinforement positif ditingkatkan
maka student engagement pun meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh grand teori
menurut Bandura (1986) terkait dengan Teori Belajar Sosial yang salah satunya berkaitan
dengan konsep behavorisme di mana perubahan perilaku positif peserta didik dalam hal
ini keterlibatan mereka dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor reinforcement dari
guru. Teori tersebut menjelaskan bahwa ketika guru memberikan penguatan positif
melalui berbagai variasi maka dapat memengaruhi perilaku peserta didik menjadi lebih
berpartisipasi sehingga secara aktif terlibat dalam pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, grand teori tersebut mendukung hasil penelitian ini berkaitan dengan konsep
behaviorisme.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, P.,
dkk. (2022) yang menyatakan bahwa reinforcement positi dapat meningkatkan
keterlibatan akademik (student engagement) peserta didik dalam pembelajaran di kelas
secara signifikan. Selain itu, hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adam, Ismail. (2023) dengan judul penelitian “Using Positive
Reinforcement to Increase Student Engagement in The Classroom” yang menyatakan
bahwa reinforcement positif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik di kelas.

Di samping itu, menurut hasil penelitian lain oleh Wang & Eccles dalam (Wigfield,
2020:3) yang berjudul “35 Years Of Research On Students’ Subjective Task Values And
Motivation: A Look Back And A Look Forward.” menjelaskan bahwa bahwa keterlibatan
siswa dipengaruhi oleh dukungan emosional guru (reinforcement) dan teman sebaya
dengan faktor mediasi karakteristik individual. Dengan kata lain, keterlibatan peserta
didik dalam belajar sangat dipengaruhi oleh reinforcement yang diberikan oleh guru.
Ketika guru menunjukkan perhatian dan kasih sayang, peserta didik merasa lebih dihargai
dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Dukungan ini
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, di mana peserta didik merasa bebas
untuk mengungkapkan pendapat dan bertanya tanpa takut salah.

Pengaruh Student Curiosity Terhadap Student Engagement

Student curiosity merupakan kondisi yang berkaitan dengan kogn itif peserta didik
melalui dorongan dan keinginan guna mengetahui, memahami dan mempelajari materi
akademik. Aktivitas tersebut dapat merekonstruksi sisi kognitif peserta didik agar
mendapatkan jawaban atas kebingungan mereka sehingga mereka dapat lebih
berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi peserta
didik dalam bertanya di kelas merupakan salah satu dari aspek keterlibatan peserta didik
(student engagement).
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Dari hasil temuan penelitian penulis mendapatkan analisis bahwa student curiosity
peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya sangat tinggi. Hal tersebut
dianalisis dari perilaku siswa ketika mencari jawaban atas permasalahan yang belum
terpecahkan oleh mereka di kelas. Aktivitas mencari jawaban dilakukan melalui buku
referensi yang relevan. Selain itu, peserta didik merasa mampu mengerjakan proyek
ilmiah dalam pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan tersebut merupakan bagian dari
konsep student curiosty sehingga aktivitas tersebut dapat memengaruhi keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran.

) o [ stuiens ]

{ Student Curiosiy J 'L Engagement

Gambar 2 Pengaruh X2 Terhadap Y

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis secara parsial bahwa student curiosity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik kelas X1
SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya. Hal ini berarti ketika student curiosity ditingkatkan
maka student engagement pun meningkat. Hasil penelitian tersebut didukung oleh grand
teori menurut Bandura (1986) terkait dengan Teori Belajar Sosial yang salah satunya
berkaitan dengan konsep kognitivisme di mana perubahan perilaku positif peserta didik
dalam hal ini keterlibatan mereka dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal
melalui motivasi. Salah satu bentuk dari motivasi yaitu student curiosity (rasa ingin tahu
siswa). Teori tersebut menjelaskan bahwa keterlibatan peserta didik dalam belajar
dipengaruhi tanpa adanya penguatan melainkan motivasi intrinsik dalam bentuk student
curiosity (rasa ingin tahu siswa) sebab siswa merasa tertarik untuk memahami
pembelajaran. Dengan demikian, grand teori tersebut mendukung hasil penelitian ini
berkaitan dengan konsep kognitivisme.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Vracheva, P.,
Robert, M., & Rahma, A. (2020) dengan judul penelitian yaitu “7The Mediational Role of
Engagement in the Relationship Between Curiosity and Student Development: A
Preliminary Study” yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa (student engagement)
dimediasi oleh student curiosity sehingga dikatakan peran guru sangat penting
meningkatkan student curiosity agar mempercepat perkembangan keterlibatan siswa
secara holistik.

Menurut tokoh Christenson dalam (Diastana & Dewi, 2021:4) dalam konsep
engagement terdapat faktor yang memengaruhi student engagement salah satunya adalah
curiosity. Hal tersebut merupakan faktor internal dari student engagament di mana rasa
ingin tahu peserta didik memunculkan rasa ketertarikan terhadap materi pembelajaran di
kelas sehingga menciptakan proses rekonstruksi kognitif siswa yang dituangkan dalam
bentuk perilaku positif salah satunya aktif bertanya.

Di samping itu, menurut hasil penelitian Minigan (2019) yang berjudul “The
Importance of Curiosity and Questions in 21st-Century Learning (Opinion)” menyatakan
bahwa curiosity pada lingkup akademik memiliki pengaruh terhadap keterlibatan pada
pembelajaran. Dengan kata lain, rasa ingin tahu atau curiosity dalam konteks akademik
sangat berpengaruh terhadap keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Ketika
peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mereka cenderung lebih aktif mencari
informasi dan memahami materi yang diajarkan. Rasa ingin tahu ini mendorong mereka
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untuk bertanya, berdiskusi, dan menjelajahi topik lebih dalam. Dengan demikian,
keterlibatan mereka dalam proses belajar menjadi lebih intensif dan menyenangkan.

Pengaruh Parental Involvement Terhadap Student Engagement

Parental involvement merupakan konsep yang berkaitan dengan interaksi orang tua
dengan peserta didik dalam rangka meningkatkan kesuksesan akademik peserta didik.
Konsep ini seringkali disebut sebagai keterlibatan orang tua terhadap kehidupan
akademik anak. Parental involvement menjadi konsep yang penting karena peserta didik
masih memerlukan pengawasan dan dukungan dari orang tua. Selain itu, keterlibatan
orang tua ditandai dengan sikap memotivasi anak agar aktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan perilaku positif siswa. Dengan demikian,
keterlibatan orang tua dapat memengaruhi keterlibatan peserta didik di sekolah yang
diwujudkan dengan partisipasi positif dalam pembelajaran.

Dari hasil penelitian penulis mendapatkan analisis bahwa parental involvement
yang dirasakan peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya sangat tinggi.
Hal tersebut dianalisis dari perasaan nyaman ketika berkomunikasi dengan orang tua
terkait dengan pembelajaran di kelas. Hal tersebut berkaitan dengan aspek komunikasi
antara orang tua dengan peserta didik. Komunikasi positif tersebut dapat meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik sehingga menciptakan perilaku positif. Perilaku positif
tersebut ditandai dengan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran sehingga mereka
terlibat pada aktivitas akademik. Selain itu, masukan dan saran dari orang tua merupakan
hal penting karena dapat membantuk menentukan keputusan dalam pembelajaran
sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

[ . m J studene J

Involvement J L Engagement

Gambar 3
Pengaruh X3 Terhadap Y

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis secara parsial bahwa parental involvement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik kelas X1
SMA Negeri 1 Kota Tasikmalaya. Hal ini berarti ketika parental involvement
ditingkatkan maka student engagement pun meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh
grand teori menurut Bandura (1986) terkait dengan Teori Belajar Sosial yang salah
satunya berkaitan dengan konsep behavorisme di mana perubahan perilaku positif peserta
didik dalam hal ini keterlibatan mereka dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor
keterlibatan orang tua. Teori tersebut menjelaskan bahwa ketika orang tua terlibat pada
kehidupan akademik anaknya melalui berbagai bentuk maka dapat memengaruhi perilaku
peserta didik menjadi lebih berpartisipasi sehingga secara aktif terlibat dalam
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, grand teori tersebut mendukung hasil penelitian
ini berkaitan dengan konsep behaviorisme.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuhana (2015)
dalam (Ulitua, 2020:4) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Parental Involvement
dengan Student Engagement pada Siswa kelas XI di SMK TI Garuda Nusantara Cimahi”
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara Parental Involvement dengan
Student Engagement pada Siswa kelas XI di SMK TI Garuda Nusantara Cimabhi.
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Selain itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya oleh Yang, Dong, Peng
Chen, Kai Wang, Zhuoran Li, Chen Zhang, and Ronghuai Huang (2023) dengan judul
penelitian “Parental Involvement and Student Engagement: A Review of the Literature”
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan parental involvement dengan student
engagement yang diukur melalui dimensi sekolah dan rumah sebesar 58%. Sementara
menurut penelitian oleh Chen.,dkk. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara parental involvement dengan student engagement. Dengan kata lain, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan sangat berpengaruh terhadap keterlibatan peserta didik dalam
aktivitas akademik. Ketika orang tua aktif mendukung dan berpartisipasi dalam proses
belajar anak mereka, peserta didik merasa lebih diperhatikan dan dihargai. Misalnya,
ketika orang tua membantu anak dengan pekerjaan rumah atau berbicara tentang
pentingnya pendidikan, peserta didik cenderung merasa lebih termotivasi untuk terlibat
dalam kegiatan sekolah. Dukungan ini menciptakan rasa percaya diri yang lebih besar
pada diri mereka.

Pengaruh Reinforcement Positif, Student Curiosity, Parental Involvement Terhadap
Student Engagement

Student engagement merupakan keterlibatan peserta didik pada pembelajaran pada
aspek kognitif, perilaku maupun emosi positif dengan tujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang optimal, lingkungan kelas partisipatif, dan meminimalisir perilaku negatif
peserta didik. Keterlibatan peserta didik memiliki peran yang esensial karena dapat
mengukur kualitas pembelajaran sehingga sesuai dengan capaian dan tujuan
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Belajar Sosial menurut Bandura
(1986) yang memadukan antara teori behaviorisme dan kognitivisme. Teori behaviorsime
menekankan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh penguatan
yang diberikan oleh guru di kelas dan keterlibatan orang tua dalam kehidupan akademik
anaknya. Dengan kata lain, student engagement dapat dipengaruhi oleh reinforcement
positif dan parental involvement. Sementara teori kognitivisme menjelaskan bahwa
partisipasi siswa dalam belajar berasal dari faktor internal motivasi yang salah satunya
dalam bentuk rasa ingin tau (student curiosity). Ketika peserta didik memiliki rasa ingin
tahu dapat menarik perhatian sehingga terlibat dalam pembelajaran. Dalam uraian lain,
faktor-faktor yang memengaruhi student engagement terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik salah
satunya ketertarikan mereka terhadap materi pembelajaran sementara faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik seperti penguatan dari guru dan
keterlibatan dari orang tua.
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Berdasarkan hasil analisis uji simultan bahwa ketiga faktor ini yaitu reinforcement
positif, rasa ingin tahu, dan keterlibatan orang tua berengaruh terhadap student
engagement. Ketika guru memberikan reinforcement positif, peserta didik menjadi lebih
percaya diri dan penasaran. Rasa ingin tahu mereka mendorong mereka untuk terlibat
lebih aktif dalam kelas. Pada saat yang sama, keterlibatan orang tua memberikan
dukungan tambahan yang memperkuat motivasi peserta didik untuk belajar. Dengan
demikian, ketiga faktor ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain.

Ketika semua elemen ini bekerja bersama-sama, hasilnya dapat terlihat dalam
peningkatan prestasi akademik peserta didik. Peserta didik yang merasa dihargai oleh
guru dan didukung oleh orang tua cenderung memiliki sikap positif terhadap belajar.
Mereka menjadi lebih fokus pada tujuan akademis dan lebih siap menghadapi tantangan
di sekolah. Keterlibatan yang tinggi ini tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan
akademis tetapi juga bagi perkembangan sosial dan emosional peserta didik.

Penting bagi guru dan orang tua untuk memahami betapa signifikan hubungan
antara reinforcement positif, rasa ingin tahu, dan keterlibatan orang tua terhadap
keterlibatan peserta didik. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di
sekolah dan di rumah, kita dapat membantu peserta didik mencapai potensi terbaik
mereka. Semua pihak harus bekerja sama untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
merasa dihargai, termotivasi, dan utamanya terlibat dalam belajardi kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pengaruh reinforcement positif, student curiosity, dan
parental involvement terhadap student engagement peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1
Kota Tasikmalaya diperoleh kesimpulan sebagai berikut; (1) reinforcement positif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik, (2) Student
curiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik,
(3) parental involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement
peserta didik, (4) reinforcement positif, student curiosity dan parental involvement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement peserta didik.

Para peneliti selanjutnya hendaknya menetapkan indikator yang lebih aktual
terutama pada variabel student curiosity agar cakupan dimensinya lebih luas. Di samping
itu, peneliti selanjutnya hendaknya mencoba menggunakan metode kualitatif agar data
penelitian lebih mendalam dengan menggunakan teknik wawancara. Selain itu,
memvariasikan variabel-variabel selain dari variabel penelitian ini baik berdasarkan
aspek internal maupun eksternal sehingga dapat memengaruhi student engagement secara
luas serta dapat mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan keterlibatan peserta
didik.
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